
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis air pada Bendungan Alale, Lomaya, dan Alopohu 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat kadar unsur hara Nitrogen (N), Phospor (P), dan Kalium (K) 

pada air di Bendungan Alale, Lomaya dan Alopohu. 

2. Kadar unsur hara Nitrogen (N) dan Phospor (P) tertinggi terdapat pada 

bendungan Alopohu,  dan kadar Kalium (K) tertinggi terdapat pada 

Bendungan Alale.  Kadar unsur hara pada ketiga bendungan telah 

melebihi standar baku mutu kualitas air untuk pertanian, khususnya 

Phosfor. 

5.2 Saran 

 Dari hasil analisis sampel air pada Bendungan Alale, Lomaya, dan 

Alopohu yang menunjukkan kadar hara Phospor yang tinggi dan telah 

melebihi standar baku mutu kualitas air, untuk itu disarankan: 

1. Perlu mengontrol pemakaian pupuk anorganik N, P, K ditingkat petani 

yang ada di hulu maupun di wilayah Daerah Aliran Sungai dari ketiga 

bendungan, sehingga pemakaian pupuk akan lebih efektif dan tidak 

akan tebawa hanyut oleh air menuju ke hilir. 

2. Perlu dilakukan tindakan konservasi guna menekan laju aliran 

permukaan dan erosi yang dapat membawa serta unsur hara masuk ke 

dalam bendungan. 
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